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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Continuous Improvement Program (CIP)
dalam meningkatkan efektivitas operasional di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan
tahun 2025 dengan fokus pada efisiensi proses, penciptaan nilai tambah, dan peningkatan kinerja
sumber daya manusia. Pengumpulan data dilakukan melalui kajian dokumentasi, wawancara dan
observasi langsung. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi
reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa CIP
meningkatkan partisipasi karyawan dan menciptakan dampak positif yang signifikan terhadap
efektivitas operasional melalui penghematan biaya, penghindaran kerugian, dan peningkatan
pendapatan. Inovasi digitalisasi pelaporan manajemen aset dengan aplikasi MOOTER merupakan
contoh keberhasilan CIP dalam mendukung produktivitas kilang dan keselamatan operasional,
sehingga CIP terbukti efektif dalam memperkuat budaya inovasi berkelanjutan dan meningkatkan
kinerja operasional di perusahaan.

Kata kunci: program peningkatan berkelanjutan, efektifitas operasional, inovasi bisnis, kinerja
sumber daya manusia, digitalisasi

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Continuous Improvement Program (CIP) in
enhancing operational effectiveness at PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan in 2025,
focusing on process efficiency, Value creation, and improvement of human resource performance.
Data was collected through documentation reviews, interviews, and direct observation. Data analysis
employed the interactive model of Miles and Huberman, which includes data reduction,
presentation, and conclusion drawing. The results show that CIP increases employee partiClPation
and generates significant positive impacts on operational effectiveness through Cost Savings, loss
avoidance, and Revenue Growth. The digitization of asset management reporting using the MOOTER
application exemplifies CIP’s success in supporting refinery productivity and operational safety,
demonstrating that CIP is effective in strengthening a culture of continuous innovation and improving
operational performance within the company.

Keywords: Continuous Improvement Program, Operational Effectiveness, Business Innovation,
Human Resource Performance, Digitalization
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PENDAHULUAN

Program Peningkatan Berkelanjutan atau Continuous Improvement Program (CIP) merupakan
pendekatan manajerial yang menekankan proses perbaikan terus-menerus untuk meningkatkan
efisiensi, produktivitas, dan kualitas kinerja organisasi [1]. Konsep CIP tidak dapat dipisahkan dari
prinsip Total Quality Management (TQM) yang menekankan perbaikan berkelanjutan, keterlibatan
seluruh karyawan, serta fokus pada kepuasan pelanggan dan efisiensi proses. Dalam konteks industri
minyak dan gas, penerapan TQM berfungsi sebagai fondasi bagi keberhasilan implementasi CIP
karena keduanya berorientasi pada peningkatan mutu operasional secara sistematis[2]. Sejalan
dengan prinsip TQM, CIP telah banyak diterapkan di berbagai sektor industri sebagai sarana untuk
membangun budaya kerja yang inovatif dan berbasis kinerja[3].

Dalam konteks industri minyak dan gas, penerapan CIP memiliki urgensi yang tinggi karena
kompleksitas proses operasional serta tingginya biaya produksi yang dihadapi oleh perusahaan
energi[4]. PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, Sebagai perusahaan energi nasional
memegang peran strategis dalam menjamin pasokan energi Indonesia [5]. Oleh karena itu, upaya
Efektivitas operasional dan menubuhkan budaya inovasi berkelanjutan melalui penerapan CIP
menjadi penting dalam menjaga kinerja fasilitas, efisiensi energi, serta daya saing perusahaan di
tengah tekanan global terhadap industri migas.

Penelitian yang dilakukan Shukor (2025) menyatakan bahwa keberhasilan CIP dalam
meningkatkan kinerja operasional bergantung pada kemampuannya mengurangi biaya akibat
rendahnya kualitas (cost of poor quality) serta meningkatkan efisiensi proses secara menyeluruh[6].
Dengan mengintegrasikan pengendalian mutu dan pembelajaran organisasi, C/IP dapat memperkuat
kinerja operasional melalui mekanisme perbaikan berkelanjutan yang berbasis data [6].

Namun demikian, meskipun Pertamina telah menerapkan berbagai inisiatif perbaikan
berkelanjutan di sejumlah unit bisnisnya, penelitian empiris yang secara spesifik menguji dampak CIP
terhadap Efektivitas operasional di lingkungan kilang khususnya RU V Balikpapan masih sangat
terbatas. Mayoritas studi sebelumnya masih berfokus pada aspek organisasi secara umum tanpa
menguraikan karakteristik teknis dan risiko tinggi yang melekat pada aktivitas pengolahan minyak.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu dijembatani melalui studi empiris
yang menilai efektivitas CIP secara langsung pada unit operasional.

(Muliana & Lahindah, 2025) dalam penelitiannya menyoroti bahwa kepemimpinan
transformasional dan kemampuan manajemen perubahan berperan signifikan dalam memastikan
keberhasilan program peningkatan berkelanjutan[5]. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh
(Dheazir Nazila Hassan et al., 2021) juga menemukan hubungan positif antara pelaksanaan CIP dan
peningkatan produktivitas karyawan pada PT Pertamina Integrated Terminal Bitung[1]. Hasil tersebut
sejalan dengan penelitian internasional oleh (Paraschivescu & Cotirlet, 2015) dan (Kapila & Chinedu,
2024) yang menunjukkan bahwa keberhasilan CIP sangat dipengaruhi oleh komitmen manajemen,
partisipasi karyawan, dan konsistensi pelaksanaan perbaikan di lini operasional[3][4].

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini berupaya memberikan kontribusi baru dengan
mengkaji secara empiris pengaruh pelaksanaan CIP terhadap Efektivitas Operasional pada PT Kilang
Pertamina Internasional RU V Balikpapan. Penelitian difokuskan pada tiga indikator utama, yaitu
efisiensi proses, Value creation dan peningkatan kinerja sumber daya manusia. Pendekatan ini
diharapkan dapat memperluas pemahaman teoretis tentang hubungan antara variabel program
peningkatan berkelanjutan (Continuous Improvement Program) dan kinerja operasional, sekaligus
memberikan manfaat praktis bagi manajemen PT Kilang Pertamina RU V Balikpapan dalam
memperkuat budaya inovasi dan efisiensi berkelanjutan [7].
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis dampak
implementasi Continuous Improvement Program (CIP) terhadap optimasi operasional di PT Kilang
Pertamina Internasional RU V Balikpapan. Pendekatan ini dipilih karena dapat menggambarkan
secara empiris hubungan antar variabel melalui data yang diperoleh langsung dari sumber internal
penyelenggara CIP.

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan studi kasus dengan fokus pada salah satu
inovasi dalam forum CIP, untuk memberikan pemahaman mendalam tentang proses dan dampak
implementasi inovasi tersebut secara empiris. Studi kasus ini memperkuat validitas penelitian dengan
menyajikan data dan dokumentasi yang detail serta analisis konteks lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui bagian Quality Management selaku tim penyelenggara
CIP dengan menggunakan metode observasi langsung, studi dokumentasi, wawancara, serta
pengumpulan laporan internal seperti evaluasi implementasi C/IP 2025 dan ringkasan risalah salah
satu inovasi dalam forum CIP 2025. Teknik pengumpulan data ini dipilih untuk memastikan
keakuratan dan relevansi informasi sesuai dengan tujuan penelitian [8].

Populasi penelitian mencakup seluruh proyek CIP yang dilaksanakan di lingkungan PT Kilang
Pertamina Internasional RU V Balikpapan. Teknik purposive sampling diterapkan untuk memilih
proyek yang telah selesai dengan data evaluasi operasional yang lengkap sebagai unit analisis
(Tribaswati, 2021). Variabel independen dalam penelitian ini adalah implementasi Program
Peningkatan Berkelanjutan (Continuous Improvement Program/CIP) yang diukur menggunakan
indikator-indikator seperti jumlah proyek yang berhasil dilaksanakan, tingkat partisipasi peserta,
serta efisiensi biaya yang diperoleh. Sementara itu, variabel dependen adalah optimasi operasional
yang diukur dengan peningkatan efisiensi proses, penciptaan nilai tambah (Value creation), dan
peningkatan kinerja sumber daya manusia.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari tiga tahap
utama: reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Proses ini bersifat
simultan dan iteratif, sehingga memungkinkan penelitian menghasilkan temuan yang valid dan
kredibel [9]. Seluruh data yang terkumpul kemudian dipilih, disusun, dan dideskripsikan secara
naratif, dilengkapi dengan tabel dan uraian singkat sebagai bukti pendukung tanpa menggunakan
analisis statistik [9].

Model analisis data Miles dan Huberman dipilih untuk penelitian ini karena sangat sesuai
untuk pendekatan kualitatif yang menggunakan data non-numerik. Model ini mencakup tiga tahap
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, yang bersifat simultan dan iteratif,
memungkinkan validasi temuan secara berkelanjutan, menghasilkan hasil yang valid dan kredibel.
Model ini juga mendukung penyajian data naratif dan visual dengan tabel dan gambar, sehingga
memudahkan pemahaman hubungan antar variabel tanpa analisis statistik.
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Model analisis data Miles dan Huberman dipilih khususnya juga karena relevan untuk
menganalisis implementasi Program Peningkatan Berkelanjutan dalam efektifitas operasional.
Penjelasan ini didukung oleh jurnal-jurnal terbaru seperti Theoretical Review of Data Analysis
Techniques in Qualitative Research karya Qomaruddin (2024)[10], yang menekankan pentingnya
proses analisis sistematis, validasi data, dan interpretasi mendalam dalam penelitian kualitatif
menggunakan model Miles dan Huberman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis implementasi Continuous
Improvement Program (CIP) dalam rangka meningkatkan efektivitas operasional di PT Kilang
Pertamina Internasional RU V Balikpapan pada tahun 2025. Data yang digunakan adalah data internal
perusahaan yang diperoleh langsung dari tim penyelenggara CIP, yaitu laporan evaluasi implementasi
program CIP tahun 2025, laporan tersebut memuat sejumlah informasi penting, antara lain tahapan
implementasi program, jumlah peserta yang terlibat, serta hasil inovasi yang telah dipresentasikan
dalam sebuah forum besar yang bernama Forum SYNOVATE 2025. Selain itu, penelitian ini juga
memanfaatkan salah satu ringkasan risalah dari salah satau inovasi yang dipresentasikan dalam
forum tersebut untuk memperkuat analisis dampak nyata sebagai study kasus yang dihasilkan dari
implementasi CIP.

Ukuran keberhasilan dalam penelitian ini terutama difokuskan pada aspek Efektivitas
operasional yang dapat diukur melalui indikator pencapaian program CIP, yaitu meningkatnya
partisipasi aktif karyawan dan nilai tambah yang dihasilkan dari inovasi yang diciptakan. Melalui
analisis ini diharapkan diperoleh gambaran menyeluruh dan rinci mengenai kontribusi program CIP
dalam meningkatkan efektifitas operasional PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan
secara komprehensif.

Dalam meningkatkan efektifitas operasional, PT Kilang Pertamina Internasional RU V
Balikpapan menggandeng PT Kilang Pertamina Balikpapan (KPB) menyelenggarakan kegiatan
Symbiotic Nexus and Innovation Towards Excellence (SYNOVATE) 2025, yang merupakan forum
presentasi inovasi yang pada tahun sebelumnya dikenal sebagai Grand Forum Inovasi Mutu (GFIM).
Acara ini diselenggarakan di Hotel Grand Jatra Balikpapan pada 30 September hingga 4 Oktober
2025, menampilkan berbagai inovasi hasil kolaborasi antar insan mutu serta memacu terciptanya
solusi kreatif untuk mendukung kinerja operasional kilang. Forum ini menjadi wadah sinergi yang
bertujuan menghasilkan inovasi yang dapat meningkatkan kesejahteraan kilang sekaligus
memberikan manfaat bagi bangsa (Kaltimkita.com, 2025).
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Gambar 1. Dokumentasi Resmi SYNOVATE 2025. Intagram pertamina_ru5

Continuous Improvement Program (CIP) sendiri merupakan program yang dirancang untuk
meningkatkan kinerja dan efektivitas operasional melalui langkah-langkah perbaikan berkelanjutan
yang sistematis. Pada tahun 2025, tahapan implementasi CIP di PT Kilang Pertamina Internasional RU
V Balikpapan yang diberinama forum SYNOVATE 2025 telah memasuki Tahap 3 yang dilaksanakan
pada tanggal 4-7 Agustus 2025. Forum ini diikuti oleh peserta dari pekerja RU V dan PT Kilang
Pertamina Balikpapan (KPB), dengan proses pendampingan melalui coaching yang telah dilaksanakan
sejak tanggal 1 Juli hingga 3 Agustus 2025 oleh 32 orang coach yang telah tersertifikasi dan

berpengalaman.

Dari total 149 cluster yang terdaftar, yang terdiri dari beberapa kategori seperti PC-Prove (29
cluster), FT-Prove (21 cluster), RT-Prove (2 cluster), dan I-Prove (34 cluster), terpilih 26 cluster yang
akan melanjutkan ke forum berikutnya, meliputi 23 cluster dari RU V dan 3 cluster dari KPB. Tahapan
selanjutnya menuju acara puncak SYNOVATE 2025 meliputi pengumpulan notulen rapat (12
September), wawancara (15-18 September), penutupan "daftar belanja" (21 September), docking (29
September), hingga acara pembukaan pada 30 September dan pemberian penghargaan serta
presentasi pada 4 Oktober 2025.

SYNOVATE

Gambar 2. Filosofi SYNOVATE, Laporan Evaluasi CIP 2025

Forum SYNOVATE, yang merupakan singkatan dari Symbiotic Nexus and Innovation Towards
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Excellence, merupakan forum kolaborasi dan inovasi berkelanjutan yang mendorong sinergi antara
pekerja dan entitas untuk mencapai kesempurnaan sistem manajemen yang berorientasi pada
penciptaan nilai dan keberlanjutan.

Informasi tambahan dari website resmi Pertamina menyebutkan bahwa program CIP
merupakan bagian integral dari upaya perusahaan untuk membangun budaya inovasi dan
peningkatan kualitas berkelanjutan, dengan dukungan teknologi dan pendekatan sistematis di setiap
unit kerja [11]. Selain itu, kolaborasi antara PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan dan
PT Kilang Pertamina Balikpapan dalam menyelenggarakan forum SYNOVATE 2025 berhasil
menghasilkan berbagai inovasi yang berkontribusi signifikan terhadap efisiensi dan produktivitas
kilang [12].

Dokumentasi kegiatan melalui media sosial resmi perusahaan @pertamina_ru5 juga
menunjukkan antusiasme dan keterlibatan aktif peserta dalam proses inovasi, yang menjadi bukti
komitmen perusahaan untuk mempromosikan Program Peningkatan Berkelanjutan sebagai strategi
utama dalam menghadapi tantangan operasional industri minyak dan gas yang dinamis[13].

Berikut disajikan hasil implemenasi CIP melalui forum SYNOVATE 2025 yang meliputi
perkembangan peserta pelaksanaan, dan nilai tambah yang di timbulkan dalam pelaksanaan
Continuous Improvement Program di PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan

600 542
=00 149% )
400 349 _ B
300 L 268
200
100

0

2023 2024 2025

Gambar 3. jumlah keterlibatan peserta. Laporan Evaluasi C/P 202

Gambar 1 menunjukkan data perkembangan keterlibatan peserta Program Peningkatan
Berkelanjutan (CIP) selama tiga tahun terakhir. Jelas terlihat bahwa implementasi C/P tahun 2025
telah berhasil menunjukkan peningkatan partisipasi yang signifikan, dari 268 orang pada tahun 2024
menjadi 542 orang pada tahun 2025. Meskipun jumlah peserta mengalami penurunan pada tahun
sebelumnya (2023 ke 2024), lonjakan jumlah peserta pada tahun 2025 memberikan sinyal positif
bahwa program CIP semakin mampu memotivasi karyawan untuk berperan lebih aktif dalam proses
inovasi dan peningkatan berkelanjutan (continuous Improvement) dalam operasional perusahaan.
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Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan strategi manajemen perusahaan dalam
memotivasi dan melibatkan berbagai elemen sumber daya manusia dalam proses penciptaan inovasi.
Meningkatnya keterlibatan aktif karyawan ini menunjukkan bahwa budaya peningkatan
berkelanjutan (continuous Improvement) sudah mulai tumbuh dan tertanam dalam budaya
perusahaan.

Value Creation

Value Creation untuk gugus vang presentasi pada
Forum Synovate 2025 mencapal

Rp. 4.701.378.995.051,- untuk Cost Saving,

Rp. 20.580,560,793,336,- unuk Cost Avoldance,
Rp 491,163,524,895 ,- umyk Revenue Growth

Gambar 4. Hasil Value creation CIP 2025, sumber: Laporan Evaluasi CIP 2025

Selanjutnya, Gambar 2 memaparkan hasil keberhasilan penciptaan nilai (Value creation)
perusahaan melalui inovasi yang dipresentasikan pada Forum SYNOVATE 2025 di hotel Grand Jatra
Balikpapan. Berbagai inovasi yang muncul dari CIP telah memberikan kontribusi ekonomi yang
signifikan bagi PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan, menghasilkan penghematan biaya
langsung (Cost Saving) sebesar Rp 4,7 triliun. Lebih lanjut, terdapat pula potensi penghindaran biaya
(Cost Avoidance) mencapai Rp 20,6 triliun yang mencengangkan, serta pertumbuhan pendapatan
tambahan (Revenue Growth) sebesar Rp 491 miliar.

Angka-angka ini dengan jelas menunjukkan bahwa program CIP bukan sekadar formalitas
administratif, tetapi benar-benar memberikan dampak berkelanjutan dalam mendorong efisiensi
biaya sekaligus meningkatkan kemampuan perusahaan untuk tumbuh dalam hal pendapatan.
Dengan kata lain, inovasi yang dihasilkan melalui CIP merupakan sumber utama penciptaan nilai
strategis yang memperkuat daya saing perusahaan di pasar minyak dan gas. Kontribusi CIP terhadap
penciptaan nilai perusahaan membuktikan bahwa proses perbaikan yang berkelanjutan dan
sistematis dapat membawa efek positif yang tidak hanya bersifat operasional, tetapi juga ekonomi
dalam skala besar bagi perusahaan.

Gambar 5. Evaluasi Hasil Kondisi Sebelum Dan Sesudah pelaksanaan salah satu inovasi dalam forum
CIP, Sumber: laporan risalah salah satu inovasi CIP 2025

Gambar 3 menyajikan evaluasi hasil aktual sebelum dan sesudah implementasi inovasi
berjudul Peningkatan Kualitas Pelaporan Manajemen Aset dengan Menggunakan Aplikasi MOOTER di
RU V Balikpapan, yang dipresentasikan pada forum SYNOVATE 2025. Inovasi ini bertema Digitalisasi
sistem informasi manajemen untuk mengelola proses bisnis dan layanan pelanggan dalam bentuk
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aplikasi MOOTER. Aplikasi ini dikembangkan untuk mengatasi masalah aset hilang yang sebelumnya
terjadi karena kurangnya data lokasi dan identifikasi aset, serta durasi pelaporan yang lama.

Inovasi MOOTER berdampak signifikan terhadap beberapa hal yaitu yang pertama Dengan
aplikasi ini, semua lokasi aset berhasil dideteksi sehingga 153 aset yang sebelumnya dinyatakan 'tidak
ditemukan' (TX) tercatat dan termonitor dengan baik. kedua efisiensi waktu pelaporan, Proses
pelaporan dan pemeriksaan aset, yang sebelumnya membutuhkan 280 jam, kini dapat diselesaikan
dalam 88 jam, meningkatkan efisiensi waktu lebih dari 68%. Efisiensi waktu ini merupakan indikator
utama keberhasilan inovasi, karena menunjukkan penyederhanaan dan peningkatan proses yang
langsung terasa dalam kegiatan operasional. Pengurangan durasi pelaporan ini sangat penting untuk
kelancaran operasional dan penghematan sumber daya manusia dan biaya. Secara lebih luas, contoh
konkret ini menggambarkan bahwa inovasi yang berasal dari C/IP memiliki kekuatan untuk
meningkatkan proses kerja internal secara praktis dan efektif, sehingga mendukung produktivitas
perusahaan secara keseluruhan.

Ketiga aplikasi ini juga berhasil mengurangi risiko keselamatan terkait aset tak teridentifikasi,
menurunkan skor risiko dari 12 (sedang hingga tinggi) menjadi 3 (rendah). keempat Kepercayaan
pekerja pemangku kepentingan juga meningkat dari skor Likert 1,59 menjadi 4,36, yang
menunjukkan penerimaan dan kepuasan yang tinggi terhadap metode baru ini. Kelima Penggunaan
aplikasi MOOTER mampu menghemat biaya kerugian aset sebesar Rp 41,936 miliar dan melebihi
target efisiensi waktu pelaporan serta pengurangan risiko

Berdasarkan data dan evaluasi yang dipaparkan, jelaslah bahwa implementasi Program
Peningkatan Berkelanjutan (Continuous Improvement Program) di PT Kilang Pertamina Internasional
RU V Balikpapan tahun 2025 telah membuahkan hasil yang sangat positif dan berdampak signifikan.
Meningkatnya keterlibatan peserta mencerminkan kemauan dan kesiapan karyawan untuk
berpartisipasi aktif dalam proses inovasi, sekaligus memberikan landasan yang kuat bagi
keberlanjutan perusahaan.

Nilai tambah yang dihasilkan berupa penghematan biaya, potensi penghindaran kerugian,
dan peningkatan pendapatan menegaskan bahwa CIP berperan strategis dalam meningkatkan
efektivitas operasional dan menciptakan nilai tambah yang signifikan. Program ini secara langsung
memotivasi karyawan untuk berinovasi, menciptakan nilai tambah yang positif, dan mengatasi
permasalahan yang ada.

Salah satu inovasi yang dipresentasikan di forum SYNOVATE 2025 yaitu digitalisasi sistem
informasi manajemen melalui pengembangan aplikasi MOOTER, yang berhasil mengatasi masalah
kehilangan aset akibat kurangnya data lokasi dan identifikasi serta lamanya waktu pelaporan,
menunjukkan bahwa CIP berhasil memberikan solusi praktis dan berdampak positif pada efektifitas
operasional perusahaan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Continuous Improvement Program (CIP) di PT
Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan pada tahun 2025 telah berhasil meningkatkan
efektivitas operasional perusahaan secara signifikan. Hal ini terlihat dari peningkatan partisipasi
karyawan aktif dalam program CIP yang bertambah dari 268 menjadi 542 peserta. Program ini juga
menghasilkan nilai tambah ekonomi yang signifikan berupa penghematan biaya langsung sebesar
Rp4,7 triliun, potensi penghindaran biaya sebesar Rp20,6 triliun, dan peningkatan pendapatan
sebesar Rp491 miliar. Selain itu, inovasi yang dikembangkan dalam C/P mampu mengoptimalkan
proses internal, seperti mengurangi waktu pelaporan aset hingga 68,57%, yang berdampak langsung
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pada efisiensi kerja dan penghematan sumber daya. Dengan demikian, CIP merupakan strategi yang
efektif untuk mendorong budaya inovasi dan peningkatan kinerja operasional secara berkelanjutan di
lingkungan kilang.

SARAN

1. PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan disarankan untuk terus mengembangkan dan
memperluas implementasi program CIP dengan mengoptimalkan keterlibatan seluruh karyawan
di semua tingkatan untuk memperkuat budaya perbaikan berkelanjutan.

2. Disarankan agar PT Kilang Pertamina Internasional RU V Balikpapan meningkatkan pemanfaatan
teknologi digital dan sistem informasi dalam implementasi C/IP untuk mempercepat proses
inovasi dan memudahkan dokumentasi serta pelaporan hasil program.

3. Inovasi dan hasil pembelajaran dari program CIP harus didokumentasikan dan disebarluaskan
secara sistematis agar pengetahuan dapat diadopsi secara luas dan mendukung peningkatan
kinerja di unit operasional lainnya
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